BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menteri Keusngan Sn Mulyani menjadi perbincangan masyarakat,
dikarenakan adanya permasalahan ﬁngﬁ'jlﬂ:,dl Kementerian Keuangan. Kasus
korupsi pencucian vanig i Direkiorit Jendral Pajak; dan kasus transaksi 300T di
lingkungan Kementerian Keuangan menjadi trending topik dan dibabas dalam
media EWLE'[MUIMWW Keuangan mrg’iﬁtﬂhalmn masyarakat
terutaima fentang permasalahan yang ada di lingkungan Kementerian Keuangan,

'E'ﬁimr merupakan platform media sosial untuk Mh!"mgmim pendapat
masyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna twitter
lﬂHﬂ kelima dengan 24 juin pengguna pada tahun 20231} Kemudahan
penggunaan dan kebebasan dalam menyampaikan pendapat menjadi ﬁsan
#nmml Indonesia lebih memilih Twitter. Dalam dare m:nﬁﬂ, hm-'ak
hal ;.rnng,qd dilakukan dengan pengumpulan data di Twitter diantarnya opini
atau pendapat vang terdapat di masyarakat tentang permasalahan di pemerintahan.
Seperti permasalahan yang ada di Kementerian keuangan. Hal ini menjadi penting
karena dapat menjadi balian pertimbangan bagi Kemﬁeum khususnya

Analisis sentimen adalsh fimu yang digunakan untuk menganalisis
pendapal, perasaan. penilaian. dan sikap m hdﬂlam bahasa tertulis[2].
Analisis sentimen dilakukan dengan cam mmwfﬂn dari Twitter. Kemudian
dilakukan analisis sentimen pada data tersebut untuk mengetahu informasi apakah
tweet tersebut mengandung unsur kelas posistif, negatif. dan netral.

Salah satu cara untuk menganalisis sentimen adalah menggunakan Machine
Learning. Metode dalam Mechine Learning yvang dapat digunakan untuk analisis
sentiment adalah supervised learming, dan wmsupervised fearning. Metode
supervised learming, sebagiom data akan dilatih don akan digunakan sebagai model



I3

pada data baru yang akan divji. Sedangkan pada wnsupervised learming teks
diklasifikasi berdasarkan dengan tujuan dan setiap teks tersebut|3].

Analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan Machine leaming
supervised learning. Beberapa metode klasifikasi pads machine leaming
disntarsnyn adalah Nalve Bayves, Support Vector Machine. K-nearesi Neighhoor,
Random Forest dan Decision Tree. Dalamsmelakukan analisis sentimen beberapa
peneliti terdahulu lebih serjng nmngmmm.ﬁw Vector Machine. Dan
tinggi.

ﬁpn. g I’wm e (SVM) mEqu:ﬂhn.nlam in w NS ised learning
M cocok digumakon untuk reve clasification. KMPIII! Support Vector
Machine (SVM) dalam menemukan hvperplune yang optimal. menjadikan
nigﬁﬁuﬁ i memiliki tingkat generlitas yang tinggi &mmmnhm
Support Fm Machine (SVM) memiliks akurasi terbaik (ﬂumﬁug—ﬁnﬂnm
lainnya[4]. Kelebihan SVM adalah dapat mengidentifikasi fyperplane yang
terpisah dan memaksimalkan dua jarak antara dun lu:hs{ 5].

(leh karena itu, dilakukan penelitian ”ﬂphma.lf '_ m E‘u’H‘pju:hl Data
Sentimen Pengguna Twitter Terhadap Menten Keu:r:m ﬁ:ﬂuljmi*

Bﬁw lntar belakang yang telah dijelaskan, maka didapat rumusan
masalah yaitn bagmimana qimﬂﬁ,nlymh'nu W-.—Irﬂur Machine dapat
mengklasifikasikan sentimen tweet terhadap Sri Mulyani?".

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut ;

I. Fokus dari penelitian ini adalah menerspkan algoritma Support Fector
Machime untuk melakukan analisis sentimen.

2. Dalam penelitian ini menggunakan kevword Sri Muolyani di Twitter sebagni
objek pembuatan model algontma.



3. Analisis sentimen dibagi menjadi tiga kelas yaitu positif, negatif, dan netral.

4. Data penclitian diambil dari tweet di Twitter yang diunduh dalam kurun
waktu Januari 2023 hingga Agustus 2023

5. Dataset vang berjumlah 1631,

6. Tweet vang akan dianalisis adalah berhahasa Indonesia

Memuat latar belakang mas -

tujuan penelitian, manfaat pe : p-dan sistematika penulisan.
BAB [l TINJAUAN PUSTAKA

seperti referensi-referens: dengan tema yang sama serta definisi yang berhubungan
dengan ilmu dan permasalahan yang sedang diteliti,

BAB 11l METODE PENELITIAN



Pada bab ini akan diuraikan tentang analisis penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
I:erisinmhli.mwﬂmlt.
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